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ABSTRAK 

Anggaran belanja kesehatan menurut di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2017-

2019 menjelaskan bahwa masih ada beberapa kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat 

yang masih mengalami inefisiensi secara teknis biaya maupun teknis sistem. 

Ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi pada inefisiensi teknis biaya yaitu 

penggunaan anggaran belanja disektor kesehatan untuk menghasilkan pelayanan dan 

fasilitas kesehatan memiliki kondisi inefisiensi terparah yang terjadi pada efisiensi 

teknis biaya jika dibandingkan pada efisiensi teknis sistem secara umum hampir 

mencapai efisiensi secara sempurna. 

Penelitian ini menggunakan metode alat analisis Data Envelopment Analysis 

(DEA) dengan menggunakan software DEAP versi 2.1. Hasil pengukuran 

menunjukan nilai efisiensi relative. Penelitian ini menggunakan anggaran belanja 

kesehatan sebagai variabel input dan fasilitas pelayanan kesehatan sebagai variabel 

output intermediate digunakan untuk mengakomodir hubungan tidak langsung antara 

variabel input dan output. Asumsi dalam penelitian ini adalah menggunakan Variabel 

Return to Scale (VRS) dan berorientasi pada output (Output Oriented). 

Hasil penelitian di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2019 menunjukan bahwa 

tingkat keparahan terjadi pada efisiensi teknis biaya, dengan rata-rata hasil efisiensi 

sejumlah 6 kabupaten/kota yang mencapai efisien sempurna (=1). Sementara pada 

efisiensi teknis sistem menunjukan hasil yang cukup baik pada rata-rata efisien 

sempurna mencapai 18 kab/kota yang mencapai efisien sempurna (=1). Hal ini 

menjelaskan bahwa sebagian kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat masih belum 

efisien dalam penggunaan anggaran belanja kesehatan dan perlu adanya perbaikan 

yang dilakukan melalui perhitungan target perbaikan dengan berorientasi pada 

memaksimalkan output. 
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